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ABSTRAK

Tim Dosen Laboratorium Fisika, Fakultas Teknologi Industri Universitas Trisakti mengadakan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) pada Kamis, 30 Mei 2024, bertempat di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA Kota
Tangerang. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru SMP dalam merancang, membangun, dan
menggunakan roket air berbasis Arduino sebagai media edukatif Fisika. Kegiatan disajikan melalui pelatihan dan
demonstrasi yang mencakup prinsip kerja roket air dengan memanfaatkan Hukum Newton, Momentum, dan Tekanan.
Penggabungan Arduino memungkinkan roket air dikendalikan secara otomatis sekaligus memperkenalkan pemrograman
dasar. Melalui pemanfaatan barang bekas, pelatihan ini mendukung keberlanjutan lingkungan dan menawarkan solusi
pembelajaran yang ekonomis. Hasil pelatihan menunjukkan mayoritas guru mampu memahami penggunaan Arduino
dalam pembelajaran Fisika dan mengaitkannya dengan materi relevan. Alat peraga ini dinilai mampu meningkatkan
keterlibatan serta pemahaman konsep ilmiah peserta didik secara mendalam. Guru-guru peserta juga menunjukkan
motivasi tinggi untuk mengadopsi alat peraga tersebut dalam praktikum di sekolah masing-masing.

Kata Kunci: Rancang Bangun Roket Air; Arduino; Media Edukatif Fisika; Barang Bekas; Inovasi Pembelajaran

ABSTRACT

Faculty members from the Physics Laboratory, Faculty of Industrial Technology, Universitas Trisakti, conducted a
Community Service (PkM) activity on Thursday, May 30, 2024, at the MGMP Science community in Tangerang City. This
training aimed to enhance middle school teachers' competencies in designing, building, and using Arduino-based water
rockets as Physics educational tools. The activity was presented through training and demonstrations covering the
working principles of water rockets using Newton's Laws, Momentum, and Pressure. Integrating Arduino allows for
automatic control and introduces basic programming. By utilizing recycled materials, this training supports
environmental sustainability and offers an economical learning solution. The results indicated that the majority of
teachers understood the use of Arduino in Physics education and could relate it to relevant topics. These teaching aids
were found to enhance student engagement and deepen their understanding of scientific concepts. Participating teachers
also showed high motivation to adopt these tools for practical activities in their respective schools.

Keyword: Water Rocket Design,; Arduino,; Physics Educational Media; Used Goods, Learning Innovation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Fisika di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) memainkan peran
penting dalam mengembangkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep dasar Sains,
khususnya dalam kaitannya dengan fenomena
alam dan penerapan teknologi. Salah satu
tantangan yang dihadapi guru Fisika adalah
memberikan pengalaman belajar yang interaktif
dan kontekstual agar peserta didik dapat
menghubungkan teori dengan aplikasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari (Finney, 2013).
Penggunaan alat peraga yang efektif merupakan
salah satu solusi yang diakui dapat meningkatkan
motivasi dan pemahaman peserta didik dalam
mempelajari Fisika (Barrowman & Barrowman,
1966).

Roket air merupakan salah satu alat peraga
yang sudah cukup dikenal di dunia pendidikan
Sains. Dengan menggunakan prinsip Fisika
sederhana seperti Hukum Newton tentang aksi-
reaksi, roket air mampu menjelaskan konsep
dasar gerak, tekanan, dan momentum secara
aplikatif dan menyenangkan (Simon et al., 2011).
Namun, penggunaan roket air dalam
pembelajaran masih terbatas pada eksperimen
sederhana yang belum sepenuhnya
memanfaatkan perkembangan teknologi, seperti
pemrograman dan otomatisasi (Muslow, 2011).

Seiring dengan kemajuan teknologi
digital, Arduino sebagai platform -elektronik
berbasis mikrokontroler yang terbuka dan mudah

digunakan, telah memberikan peluang baru dalam
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inovasi alat peraga di bidang pendidikan
(Irawati, 2016). Melalui kombinasi antara
teknologi Arduino dan eksperimen roket
air, guru dapat mengembangkan media
edukatif yang tidak hanya
mendemonstrasikan konsep fisika dasar,
tetapi juga memperkenalkan peserta didik
pada dasar-dasar pemrograman dan
elektronika sederhana (Bailio, 2016).
Rancang bangun roket air berbasis Arduino
menawarkan peluang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran fisika dengan cara
yang lebih interaktif dan relevan dengan
perkembangan teknologi modern (Sanjaya,
2018). Selain itu, pendekatan daur ulang
dengan memanfaatkan barang bekas
sebagai bahan utama dalam pembuatan
roket air menambah nilai edukatif dalam
mengajarkan konsep keberlanjutan dan
pemanfaatan sumber daya secara kreatif
(Haryani et al., 2016). Dengan memadukan
aspek fisika, teknologi, dan kesadaran
lingkungan, media edukatif ini diharapkan
dapat memberikan manfaat yang lebih luas
dalam konteks pendidikan (Rodrigues &
Panda, 2014).

Pelatihan rancang bangun roket air
berbasis Arduino dari barang bekas sebagai
media edukatif fisika bagi guru SMP
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam menciptakan alat peraga
inovatif yang efektif dan aplikatif. Guru

tidak hanya diajarkan cara membuat roket
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air berbasis teknologi Arduino, tetapi juga
bagaimana mengintegrasikan alat peraga ini ke
dalam proses pembelajaran Fisika yang lebih
menarik dan bermakna bagi peserta didik
(Lockette et al., 2016). Dalam pelatihan ini,
peserta diharapkan memperoleh keterampilan
teknis dalam  perakitan perangkat serta
kemampuan untuk memanfaatkan alat peraga
tersebut dalam konteks kurikulum Fisika.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru-guru SMP dalam merancang,
membangun, dan menggunakan roket air berbasis
Arduino dari barang bekas sebagai media edukatif
Fisika. Melalui kegiatan ini, guru yang terlatih
diharapkan  lebth mampu  menghadirkan
pengalaman belajar yang kontekstual, menarik,
dan relevan dengan perkembangan teknologi
masa kini, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta
didik (Kian, 2016).
METODE PENELITIAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini dilaksanakan secara luring pada hari
Kamis, 30 Mei 2024 bertempat di Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA Kota
Tangerang. Pelaksanaan pengabdian ini dipandu
oleh instruktur yang memiliki kualifikasi
kepakaran di berbagai bidang: 1 orang dosen
Teknik Mesin sebagai instruktur pelatihan yang
memiliki latar belakang yang kuat dalam

pendidikan Fisika, terutama terkait penerapan
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konsep Fisika dalam eksperimen praktis, 1
orang dosen Teknik Mesin, 1 orang dosen
Teknik Elektro sebagai instruktur yang ahli
dalam teknologi arduino dan pemrograman
mikrokontroler, yang digunakan untuk
mengontrol dan mengumpulkan data dari
eksperimen roket air, dan 2 orang dosen
Teknik Industri sebagai instruktur yang
memiliki pengalaman dalam proyek
berbasis sains dan teknologi serta
berkompeten dalam memanfaatkan barang
bekas untuk menciptakan alat peraga
pendidikan yang inovatif dan murah.

Mitra atau sasaran utama pada
kegiatan ini adalah guru-guru yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) di wilayah Kota Tangerang.
Tim PkM berkomunikasi dengan calon
mitra untuk pengajuan kegiatan PkM
melalui pelatihan secara luring. Jika calon
mitra menyetujui, maka pengelola akan
mengajukan permohonan untuk dilakukan
pelatihan. Permohonan tersebut akan
diunggah di SIMPPM bersama dengan
proposal PkM.Pembuatan materi kegiatan
dan modul percobaan adalah sebagai sarana
edukasi dan pendukung kepada peserta
PkM.

Dalam pelatihan, materi yang
disampaikan mencakup beberapa topik
utama, seperti Hukum Newton, Tekanan

Udara, Energi Kinetik, dan Gaya, yang

1033



Putri, dkk /Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada M

menjadi dasar kerja roket air (Suudi et al, 2023).

o
PERCOBAAN FISIKA =’

RANCANG BANGUN ROKET AIR

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Konsep Dasar Fisika

Terkait Roket Air

Roket air adalah sebuah alat yang memanfaatkan
prinsip-prinsip fisika untuk terbang di udara. Alat
ini umumnya terbuat dari botol plastik dan
menggunakan air dan udara sebagai bahan

bakamya.
| 04
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| \  J 2 Y
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panyang yang dengan ropi dan ks, | otas permukaan yang PVC, pastiken rata. pastikon terpaseng
dibutubkan: rata. terpasang dengan dengan rapat
«4ppadengan  Ampelas yung-ung rapar
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Ulangi langhah-

serpbon don langkah di atas untuk

mermbuatnys halus.

Gambar 1. Materi Kegiatan PkM Roket Air
Selanjutnya, materi beralih ke proses
perancangan dan pembuatan roket air, dimana
guru akan diajarkan cara memanfaatkan barang
bekas seperti botol plastik dan pipa PVC sebagai
roket.

bahan utama Materi juga meliputi

pengenalan dan penggunaan Arduino, yang
1034
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berfungsi sebagai mikrokontroler untuk
mengontrol dan mengukur performa roket,
seperti tekanan, pengaturan sudut dan
ketinggian. Guru akan mendapatkan
pengetahuan dasar tentang pemrograman
Arduino dan pengintegrasiannya dengan
sensor-sensor sederhana (Thorncoft et al.,
2012). Pada bagian akhir, materi pelatihan
fokus pada implementasi dan demonstrasi
proyek  roket air sebagai media
pembelajaran Fisika di kelas, meliputi
bagaimana mengorganisasi eksperimen,

melibatkan peserta didik, serta
menganalisis data hasil percobaan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap konsep fisika (Hafiz & Ayop,

2020).

ROKET AIR

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS TRISAKTI

EEeee

‘Secoramatemats, kuen i dapat dilsion sebogal
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4 man:
" "adolch gaya yorg bekero poda benda (dolom = ‘s besory.
satuon Nowton, N membuat roke! o dopal

s dolom satuon klogrom,kg)
(do

i hkuen s dpot ditkan sebogor:
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Gambar 2. Modul Percobaan Digital Roket Air

Dengan menggunakan tambahan
pendukung yaitu modul percobaan digital,
penjelasan akan lebih menarik. Terdapat 1 modul
percobaan  berisi  petunjuk  teknis dalam
merancang roket air berbasis Arduino dan
diperkuat dengan materi konseptual dan
implementasi ilmu fisika dalam percobaan roket
air berbasis Arduino (Dietzel, 2010).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
dilakukan secara luring dengan durasi 2 sampai 4
jam dengan jumlah peserta sebanyak 40 guru.
Sebelum mengikuti pelatihan, guru-guru perlu
melakukan  beberapa  persiapan,  seperti
mempelajari dasar-dasar Fisika terkait Hukum
Gerak, Tekanan, dan Energi yang relevan dengan
prinsip kerja roket air serta mengenal komponen
Arduino dan dasar-dasar pemrogramannya akan
memudahkan dalam memahami materi pelatihan
(Suudi et al.,, 2023). Selain itu, guru juga
menyiapkan alat dan bahan seperti barang bekas
(botol plastik, pipa PVC) serta membawa laptop
dengan Arduino yang sudah terinstal (Tomita et
al., 2007).

Tahapan pelatihan meliputi  beberapa
langkah inti. Tahap pertama, guru akan
diperkenalkan pada konsep dasar Fisika dan cara
kerja roket air. Tahap kedua, guru belajar merakit
roket air dari barang bekas sambil mempraktikkan
hukum Fisika. Tahap ketiga, pelatihan berfokus
pada penggunaan Arduino untuk mengukur data

seperti tekanan dan ketinggian roket. Pada tahap

akhir, guru akan menguji roket yang telah dirakit,

gabdian Kepada Masyarakat. Vol. 10 No. 3, Agustus 202026 Hal 1031-1042

menganalisis  hasil eksperimen, dan
membahas cara menerapkan proyek ini di

kelas sebagai media pembelajaran fisika

yang interaktif dan aplikatif (Purwaningsih
et al., 2020).

- S

Gambar 3. Memberikan Bimbingan
Perakitan dan Pemasangan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan ditutup dengan sesi
evaluasi, dimana peserta diminta untuk
memberikan  umpan balik mengenai

pengalaman pelatihan, serta mengisi

kuesioner untuk menilai pemahaman

mereka.

Gambar 4. Antusiasme Guru Saat
Menyimak Pelatihan

Selain  itu, peserta diberikan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan

kepada instruktur terkait materi yang belum
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dipahami  atau  bagaimana  melanjutkan
eksperimen ini di sekolah masing-masing.

Pada akhir rangkaian kegiatan atau setelah
dilakukannya evaluasi, dilakukan pengambilan
data respon peserta pada program pelatihan yang
sudah dilakukan dengan cara mengisi angket
kuesioner. Kuesioner disebarkan melalui google
form pada peserta setelah mengikuti pelatihan.
Bagian kuesioner terdiri dari evaluasi materi yang
telah disampaikan dan feedback pelaksanaan
kegiatan pelatihan. Bagian kuesioner terdiri dari
evaluasi materi yang telah disampaikan dan
feedback  pelaksanaan kegiatan pelatihan.
Berdasarkan hasil kuesioner yang melibatkan 47
responden terkait familiaritas dengan alat peraga
roket air menunjukkan distribusi pengetahuan
yang beragam.

Tabel 1. Familiaritas dengan Alat Peraga Roket
Air
No Tingkat Sebelum = Sesudah
Pengetahuan N oy N @

Tidak Tahu 38 81 O 0
Sedikit Tahu 3 6 5 11
Cukup Tahu 3 6 16 34
Mengetahui 3 6 18 38
Sangat Tahu 0 O 8 17
Total 47 100 47 100

Al el I B

Sebanyak 17%  responden  sangat
mengetahui alat peraga roket air, menunjukkan
pemahaman yang mendalam dan kemungkinan
pengalaman langsung. Sebanyak  38%
mengetahui, menandakan familiaritas dasar tanpa
pengalaman praktis. Sebanyak 34% cukup tahu,
dengan pemahaman teoritis terbatas, dan 11%
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hanya sedikit tahu. Secara keseluruhan,
mayoritas responden telah mengenal alat
ini, namun masih banyak yang belum
menguasainya secara praktis. Hal ini
membuka peluang peningkatan
pengetahuan dan keterampilan melalui
pelatihan lebih lanjut.
Pertanyaan =~ kedua  membahas
familiaritas ~ dengan  Arduino  dan
pemrograman dasar. Hanya 4% responden
yang sangat tahu, 9% tahu, dan 19% cukup
tahu, menandakan tingkat pemahaman yang
masih terbatas. Sebanyak 28% hanya
sedikit tahu, dan 40% tidak tahu sama
sekali. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden belum familiar dengan
Arduino, sehingga diperlukan pelatihan
untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan  dalam  teknologi  ini,
khususnya di bidang pendidikan.

Tabel 2. Familiaritas Dengan Aplikasi
Arduino dan Pemrograman Dasar

No Tingkat Sebelum = Sesudah
Pengetahuan N oy N 9
Tidak Tahu 35 74 19 40
Sedikit Tahu 5 11 13 28
Cukup Tahu 4 9 9 19
Mengetahui 3 6 4 9
Sangat Tahu 0 0o 2 4

Total 47 100 47 100

N IE Sl Il A

Pertanyaan  ketiga =~ membahas
penggunaan media edukatif berbasis
Arduino dalam pembelajaran Fisika. Hanya

2% responden sangat mahir, 7% mabhir, dan
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15% cukup mahir, menunjukkan sebagian kecil
memiliki pengalaman.

Sebanyak 15% sedikit mahir, sementara
mayoritas, yaitu = 61%, belum  pernah
menggunakannya sama sekali. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik
belum familiar dengan Arduino sebagai alat bantu
ajar, sehingga pelatihan dan dukungan lebih lanjut
sangat dibutuhkan untuk mendorong
pemanfaatannya dalam pembelajaran Fisika.

Tabel 3. Penggunaan Media Edukatif Arduino
Dalam Pembelajaran Fisika
No Tingkat Sebelum Sesudah
Kemabhiran N % N %

1. Tidak Pernah 30 64 28 60
2.  Sedikit Mahir 7 15 7 15
3.  Cukup Mahir 7 15 7 15
4. Mahir 3 6 3 6
5. Sangat Mahir 0 0 1 2
Total 47 100 47 100

Pertanyaan keempat mengenai pendapat
responden terhadap alat peraga roket air
menggunakan  aplikasi Arduino. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
merasa bahwa alat ini cukup mudah dipahami,
meskipun masih ada variasi dalam tingkat
pemahaman.

Sebanyak 15% responden menyatakan
alat peraga sangat mudah dipahami, 17% mudah,
dan 43% cukup mudah, menunjukkan mayoritas
merasa alat ini cukup jelas meski mungkin
memerlukan sedikit pendampingan. Sementara
itu, 17% merasa sedikit mudah dan 8% sangat

sulit dipahami, menandakan adanya hambatan

bagi sebagian kecil responden. Secara
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keseluruhan, 75% menilai alat ini cukup
hingga sangat mudah dipahami, namun
tetap diperlukan pelatihan tambahan bagi
yang kurang familiar dengan teknologi
Arduino.

Tabel 4. Pendapat Responden Terhadap
Alat Peraga Roket Air Menggunakan
Aplikasi Arduino
No Tingkat Sebelum  Sesudah
Pemahaman N o, N 9

1. Sangat Sulit 35 74 7 15
Dipahami

2. Sedikit 5 11 8 17
Mudah
Dipahami

3.  Cukup 3 6
Mudah
Dipahami

4.  Mudah 4 9 8 17
Dipahami

5. Sangat 0 0O 4 9
Mudah
Dipahami
Total 47 100 47 100

20 43

Pertanyaan  kelima  membahas
pemahaman konsep Fisika terkait roket air.
Sebanyak 21% responden menyatakan
sangat baik, 43% baik, dan 30% cukup baik,
menunjukkan mayoritas telah memahami
konsep seperti tekanan, gaya dorong, dan
hukum Newton, meski dengan tingkat
kedalaman berbeda. Sementara itu, 6%
menyatakan tidak baik. Secara keseluruhan,
64% responden berada pada tingkat baik
hingga sangat baik, namun 36% masih perlu

penguatan konsep untuk mendukung

pemahaman praktis yang lebih baik.
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Tabel 5. Tingkat Pemahaman Konsep Fisika
Berhubungan Dengan Roket Air
No Tingkat Sebelum = Sesudah
Pemahaman N o, N @ 9

1. Sangat Tidak 29 62 0 O

Baik
2. Tidak Baik 8 17 3 6
3. Cukup Baik 8 17 14 30
4. Baik 2 4 20 43
5. Sangat Baik 0 0 10 21
Total 47 100 47 100
Pertanyaan keenam membahas

ketersediaan sumber daya untuk menggunakan
media edukatif roket air berbasis Arduino.
Sebanyak 11% responden merasa sangat
memadai, 32% memadai, dan 30% cukup
memadai, menunjukkan mayoritas memiliki
akses yang cukup baik terhadap peralatan dan
fasilitas. Namun, 21% menyatakan tidak
memadai dan 6% sangat tidak memadai,
menandakan adanya keterbatasan signifikan pada
sebagian responden. Secara keseluruhan, 73%
merasa cukup siap, namun 27% masih
membutuhkan dukungan tambahan dalam bentuk
peralatan, infrastruktur, atau pelatihan agar bisa
optimal memanfaatkan teknologi ini dalam
pembelajaran Fisika.

Tabel 6. Ketersediaan Sumber Daya Dan
Peralatan yang Memadai untuk Menggunakan
Media Edukatif Roket Air Berbasis Arduino

No Tingkat Sebelum = Sesudah
Ketersediaan o, N 9
Komponen

Alat

1. Sangat Tidak 3 6 3 6
Memadai

2. Tidak 10 21 10 21
Memadai
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3. Cukup 14 30 14 30
Memadai
. Memadai 15 32 15 32
5.  Sangat 5 11 5 11
Memadai
Total 47 100 47 100

Pertanyaan  ketujuh  membahas
motivasi merancang alat peraga roket air
menggunakan aplikasi pemrograman dasar
Arduino. Sebanyak 28% responden sangat
setuyju dan 47% setuju, menunjukkan
mayoritas termotivasi mencoba dan
menerapkan teknologi ini. Sebanyak 19%
cukup setuju, menunjukkan minat yang
masih terbatas, sementara 6% tidak setuju.
Secara keseluruhan, 75% responden
memiliki motivasi tinggi, namun 25%
masih membutuhkan dukungan tambahan
seperti pelatihan atau pemahaman manfaat
praktis untuk meningkatkan keterlibatan
mereka.

Tabel 7. Motivasi Merancang Alat Peraga
Roket Air Untuk Praktikum Menggunakan
Aplikasi Pemrograman Dasar Arduino
No Tingkat Sebelum = Sesudah

Motivasi N % N %
1. Sangat Tidak 30 64 0 0

Setuju
2. Tidak Setuyju 7 15 3 6
3. Cukup Setuyju 5 11 9 19
4. Setuju 5 11 22 47
5.  Sangat Setuju 0 0 13 28
Total 47 100 47 100

Pertanyaan kedelapan membahas
kemampuan mengaitkan konsep Fisika dan
mengambil data praktikum secara akurat

menggunakan roket air berbasis Arduino.
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Sebanyak 30% responden sangat setuju dan 36%
setuju, menandakan mayoritas yakin mampu
menghubungkan teori dengan praktik serta
mengambil data dengan tepat. Sebanyak 23%
cukup setuju dan 11% tidak setuju, menunjukkan
masih ada tantangan dalam pemahaman teknologi
atau konsep Fisika. Secara keseluruhan, 66%
merasa yakin, namun 34% masith membutuhkan
pelatthan  tambahan untuk  meningkatkan
kemampuan mereka.

Tabel 8. Kemampuan Mengkaitkan Konsep
Fisika dan Mengambil Data Praktikum yang
Akurat Dengan Menggunakan Alat Peraga Roket
Air Berbasis Arduino

No Tingkat Sebelum = Sesudah
Penguasaan N o, N @ o
Pengetahuan

1. Sangat Tidak 1 2 0 0
Setuju

2. Tidak Setyju 8 17 5 11
3. Cukup Setyju 12 26 11 23
4.  Setuju 12 26 17 36
5. Sangat Setuju 14 30 14 30

Total 47 100 47 100

Pertanyaan =~ kesembilan =~ membahas

preferensi responden dalam pengemasan media
edukatif roket air berbasis Arduino. Sebanyak
70% memilih semua bentuk penyajian (modul,
video, dan workshop), menunjukkan kebutuhan
pendekatan yang komprehensif dan fleksibel.
Sebanyak 13% lebih memilih workshop, 11%
modul siap pakai, dan 9% video pembelajaran,
yang menunjukkan variasi gaya belajar.
Mayoritas menginginkan dukungan beragam
untuk memahami dan menerapkan media ini

secara efektif. Secara keseluruhan dapat
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disimpulkan, hasil pada tabel diatas ini
menunjukkan bahwa pendekatan
multimodal yang mencakup modul, video,
dan pelatihan langsung adalah cara terbaik
untuk menyajikan media edukatif roket air
berbasis Arduino. Pendekatan ini akan
menjawab  kebutuhan beragam guru,
memberikan fleksibilitas dan pilihan yang
dapat membantu dalam meningkatkan
pemahaman serta implementasi di kelas

(Putri et al., 2023).

Tabel 9. Preferensi Responden Dalam
Pengemasan Dan Penyajian Media
Edukatif Roket Air Berbasis Arduino

Pilihan Produk Jumlah
Modul Percobaan Siap Pakai 5
Video Pembelajaran 4
Workshop Pelatihan 6
Komunitas Online Untuk 0
Berbagi Info
Semua Penting 32
Pertanyaan  kesepuluh  menilai

kesesuaian pelatihan roket air berbasis
Arduino dari barang bekas dengan harapan
peserta.  Sebanyak  64%  responden
menyatakan seluruh materi sangat sesuai,
mencakup konsep dasar, keterampilan
merancang, pemrograman, dan penerapan
dalam pembelajaran Fisika. Sebagian
lainnya menyoroti aspek spesifik: 17%
fokus pada pemrograman Arduino, 11%
pada perancangan dari barang bekas, 6%
pada dasar-dasar roket dan Arduino, serta

4% pada strategi pengajaran. Secara

keseluruhan, pelatihan dinilai relevan,
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komprehensif, dan mampu menjawab kebutuhan
beragam peserta

Tabel 10. Kesesuaian Harapan Pelatihan
Rancang Bangun Roket Air Berbasis Arduino
dari Barang Bekas Sebagai Media Edukatif

Fisika
Harapan Jumlah
Mendapatkan  pengetahuan  dan
keterampilan dasar tentang roket air 3

dan Arduino
Mempelajari cara merancang dan

membangun roket air dari barang 5
bekas
Mendapatkan ~ panduan  tentang

pemrograman Arduino untuk 8
mengendalikan roket air
Mempelajari strategi dan metode

untuk menggunakan roket air dalam 2
pembelajaran fisika
Sangat sesuai 29

Tingginya tingkat kesesuaian antara
materi pelatihan dengan harapan peserta,
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 10, menjadi
indikator penting bagi keberlanjutan
(sustainability)  program  pengabdian  ini.
Keberlanjutan tersebut mencakup tiga aspek
utama:

Keberlanjutan Praktik Pengajaran: Guru
yang telah dibekali strategi pengajaran serta
panduan pemrograman Arduino memiliki
kesiapan teknis dan motivasi yang tinggi untuk
mengimplementasikan alat peraga ini secara
mandiri di sekolah masing-masing.

Keberlanjutan Ekonomi dan Lingkungan:
Keberhasilan peserta dalam mempelajari cara
merancang roket air dari barang bekas

menawarkan solusi media pembelajaran yang

tidak hanya ramah lingkungan melalui konsep
1040
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daur ulang, tetapi juga sangat ekonomis
sehingga mudah direplikasi oleh sekolah-
sekolah tanpa memerlukan biaya besar.
Keberlanjutan Program
(Pengembangan Lanjutan): Respons yang
sangat sesuai dari peserta membuka
peluang untuk kolaborasi jangka panjang,
seperti penyelenggaraan pelatihan tingkat
lanjutan, penyediaan modul yang lebih
komprehensif, serta evaluasi berkelanjutan
antara pihak universitas dan MGMP IPA
Kota Tangerang guna memperkuat dampak
positif di bidang pendidikan Fisika.
SIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini telah berhasil mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan kompetensi
guru-guru SMP di MGMP IPA Kota
Tangerang dalam merancang, membangun,
dan menggunakan roket air berbasis
Arduino sebagai media edukatif Fisika.
Melalui integrasi teknologi mikrokontroler
dan pemanfaatan barang bekas, pelatihan
ini terbukti efektif dalam memberikan
solusi  pembelajaran  yang  inovatif,
interaktif, aplikatif, serta ramah lingkungan
dan ekonomis. Meskipun di awal terdapat
kendala terkait keterbatasan fasilitas dan
minimnya pemahaman dasar peserta
tentang pemrograman Arduino, pendekatan
berbasis proyek dan ketersediaan modul
mampu mengatasi hambatan tersebut.

Berdasarkan hasil evaluasi, mayoritas guru
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menunjukkan peningkatan pemahaman konsep
yang baik, merasa sangat sesuai dengan materi
pelatihan, dan memiliki motivasi yang tinggi
untuk mengimplementasikan alat peraga tersebut
pada kegiatan praktikum di sekolah masing-
masing. Untuk mendukung keberlanjutan
program ini, direkomendasikan adanya pelatihan
lanjutan, dukungan penyediaan perlengkapan,
serta kolaborasi yang berkesinambungan antara
pihak perguruan tinggi dan komunitas guru guna
memperkuat kualitas pengajaran Fisika.
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